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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Gangguan saraf fasialis prefer unilateral merupakan suatu gangguan pada saraf fasialis akibat kelumpuhan

otot sebagian atau seluruh wajah. Dalam menangani kasus saraf fasialis perifer unilateral, setiap klinisi dapat

menggunakan beberapa modalitas pemeriksaan seperti pemeriksaan motorik sistem Freyss, House-

Brackmann, uji topognostik (schirmer, refleks stapedius, gustatometri) dan pemeriksaan elektrofisiologis

(kecepatan hantaran saraf, refleks blink, jarum EMG) dalam menentukan derajat kerusakan saraf dan letak

lesi berdasarkan onset, derajat kerusakan saraf dan etiologi dalam membantu menegakkan diagnosis dan

memperkirakan prognosis. Sangat penting dalam menyampaikan informasi yang tepat dan efektif antar

klinisi mengenai keadaan saraf fasialis yang mengalami paresis saraf fasialis dalam menentukan tatalaksana

selanjutnya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif cross-sectional dengan pengambilan subjek

penelitian secara consecutive sampling di poliklinik Neurotologi THT dan poliklinik EMG Neurologi

RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo pada bulan Agustus 2012 sampai dengan Mei 2013 dan didapatkan

sebanyak 44 subjek penelitian.

 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan hubungan yang bermakna dan kesesuaian yang cukup (Kappa R

=0,5, p<0,05) pada 32 subjek penelitian dengan onset lama dengan derajat kerusakan sedang dan berat

antara pemeriksaan motorik sistem Freyss, House-Brackmann dengan pemeriksaan elektrofisiologis. Pada

penelitian ini tidak didapatkan hubungan yang bermakna dan kesesuaian yang baik (Kappa R=0,011,

p=0,935) dalam menentukan letak lesi antara pemeriksaan uji topognostik dengan pemeriksaan

elektrofisiologis. Tiga belas subjek penelitian tidak dapat ditentukan letak lesi berdasarkan pemeriksaan

elektrofisiologis pada onset kronis dengan derajat kerusakan sedang dan berat sedangkan pemeriksaan uji

topognostik mampu menentukan letak lesi pada onset akut maupun kronis. Untuk daerah-daerah yang tidak

memiliki modalitas pemeriksaan elektrofisiologis, pemeriksaan motorik sistem Freyss dan House-

Brackmann dapat digunakan dalam menegakkan diagnosis dan memprediksi prognosis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b>

Unilateral peripheral facial nerve palsy is a disturbance in facial nerve caused by partial or complete muscle

paralysis. Clinician can use multiple examination modality such as Freyss system, House-Brackmann,

topognostic test (schirmer, stapedius reflex, gustatometry) and electrophysiology (nerve conduction velocity,

blink reflex, EMG needle) to establish diagnosis and prognosis. It is very important to deliver right and

effective information between clinician about facial nerve condition and paralysis to determine further

management. Achieve conformity between Freyss system, House-Brackmann, topognostic study and
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electophysiologic examination in diagnosis and prognosis. This study used descriptive cross-sectional

method by taking study subject with consecutive sampling in Neurotology division of ENT department and

EMG division of Neurology Department outpatient-clinic and 44 study subjects.

 

According to study result, there is significance and conformity (Kappa R =0,5, p=0,005) for 32 subjects late

onset with detriment degree moderate severe between motoric examination Freyss, House-Brackmann and

electrophysiologic examination. In this study there is no significanceand conformity (Kappa R=0,011,

p=0,935) between determining lesion site between topognostic test and electrophysiology examination.

Thirteen study subjects could not be determined for lesion site, due to chronic onset with moderate severe

damage by electrophysiology examination, whereas topognostic test can determine lesion site in acute nor

chronic onset. In region without facility for electrophysiologic examination, Freyss and House-Brackmann

motoric system can be used in establishing diagnosis and determining prognosis.


